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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau kamus

bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba b Be

ت Ta T Te

ث Tsa Ts Te dan es

ج Jim J Je

ح Ha Ḫ H dengan garis bawah

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Dz De dan zet
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ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ṣ S dengan garis bawah

ض Dad Ḏ de dengan garis bawah

ط Tho Ṯ te dengan garis bawah

ظ Za Ẕ zet dengan garis bawah

ع ‘ain ‘
Koma terbalik di atas

hadap kanan

غ Ghain Gh ge dan ha

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah . Apostrof
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ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

a=أ ā=أ

i =أ ai=ي i=ي

u=أ au=أ و u=أ و

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah dilambangkan dengan  /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar' atun jamīlah

Ta Marbutah dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فاطمة ditulis fātimah.

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis Rabbanā

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
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Contoh:

الشمس  ditulis asy-syamsu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/  diikuti

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sampan.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

6. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata,

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan spotrof /’/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu
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MOTTO

رُ النَّاسِ أنَْـفَعُهُمْ للِنَّاسِ  خَيـْ
“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lain”

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad Daruqutni)

اَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ  لهِِمْ صَدَقَةً تُطَهِّرهُُمْ وَتُـزكَِّيهِم ِ ۗ◌ سَكَنٌ لهَّمُْ إِنَّ صَلَوٰتَكَ ۖ◌ خُذْ مِنْ أمَْوَٰ

يعٌ عَلِيمٌ  وَٱللَّهُ سمَِ
“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka, dan Allah

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

(QS. At-Taubah [9] : 103)
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ABSTRAK

Amalia, Ulfa. ANALISIS PELAKSANAAN ZAKAT PERTANIAN (STUDI
KASUS PETANI PADI DI KELURAHAN SOKO DUWET KECAMATAN
PEKALONGAN SELATAN). Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Dosen Pembimbing Dr. Zawawi, M.A.

Zakat merupakan ibadah wajib yang telah diatur oleh Allah SWT melalui
Al-Quran dan Sunnah. Pada hakikatnya, zakat itu memiliki pengaruh-pengaruh
positif yang jelas bagi harta yang dizakati, bagi orang yang mengeluarkannya, dan
bagi masyarakat Islam. Zakat terdiri atas dua macam, yaitu zakat fitrah dan zakat
mal atau zakat harta. Zakat mal atau zakat harta adalah bagian dari harta kekayaan
seseorang yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu setelah
dimiliki baik dari hasil perdagangan, peternakan, perindustrian, profesi, dan
pertanian dalam jangka waktu tertentu dan dalam jumlah tertentu pula atau sudah
memenuhi nishab. Pelaksanaan zakat bukan sekedar amal kedermawanan tetapi
juga merupakan kewajiban. Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan Soko Duwet.
Selama ini, pengelolaan zakat di Kelurahan Soko Duwet belum dikelola dengan
baik. Dalam kenyataannya, kesadaran para masyarakat Soko Duwet terhadap
pembayaran zakat pertanian masih sangat rendah. Di samping itu, masih banyak
masyarakat petani yang belum paham mengenai zakat pertanian.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field research). Data
dikumpulkan dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif. Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan
berbagai kasus yang ditemukan, juga untuk mendeskripsikan hal-hal yang bersifat
spesifik yang disoroti tentang suatu hal-hal yang dianalisis yaitu pelaksanaan
zakat pertanian di Kelurahan Soko Duwet Kecamatan Pekalongan Selatan.

Dalam penelitian ini dapat ditemukan hasil bahwa para petani di Kelurahan
Soko Duwet ada yang telah melaksanakan zakat pertanian setiap kali panen
namun ada juga yang melaksanakan zakatnya bersamaan dengan pelaksanaan
zakat fitrah pada bulan Ramadhan. Pelaksanaan zakat pertanian yang dilakukan
oleh petani padi di Kelurahan Soko Duwet baik dari penentuan besaran nishab
yang digunakan, kadar zakat yang dikeluarkan, serta dalam hal penyaluran zakat
ini belum sesuai dengan syariat Islam.

Kata Kunci: Pelaksanaan, Zakat Pertanian, Petani.
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serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang selalu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan ibadah wajib yang telah diatur oleh Allah SWT melalui

Al-Quran dan Sunnah. Dibebankan bagi mereka yang memiliki harta yang

telah mencapai batas jumlah tertentu (nishab) dan batas waktu tertentu (haul).

Zakat memiliki posisi strategis dalam pembangunan kesejahteraan umat

manusia, dimana zakat tidak hanya berfungsi sebagai suatu ibadah yang

bersifat vertikal kepada Allah SWT saja, namun zakat juga berfungsi sebagai

wujud ibadah yang bersifat horizontal kepada sesama manusia.

Pada hakikatnya, zakat itu memiliki pengaruh-pengaruh positif yang jelas

bagi harta yang dizakati, bagi orang yang mengeluarkannya, dan bagi

masyarakat Islam. Bagi harta yang dikeluarkan zakatnya, bisa menjadikannya

bersih, berkembang penuh dengan barokah, terjaga dari berbagai bencana, dan

dilindungi oleh Allah SWT dari kerusakan, keterlantaran, dan kesia-siaan. Bagi

orang yang mengeluarkan zakatnya, Allah SWT akan mengampuni dosa-

dosanya, mengangkat derajatnya, memperbanyak kebajikan-kebajikannya, dan

menyembuhkannya dari sifat kikir, rakus, egois, dan kapitalis. Bagi masyarakat

Islam, zakat bisa mengatasi aspek penting dalam kehidupan, terutama jika

mengetahui pengelolaan-pengelolaannya, dan mengerti bahwa dengan zakat
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tersebut Allah SWT akan menutupi beberapa celah persoalan yang ada dalam

masyarakat Islam.1

Zakat terdiri atas dua macam, yaitu zakat fitrah dan zakat mal atau zakat

harta. Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim

laki-laki, perempuan, besar, kecil, merdeka atau budak pada saat menjelang

Idul Fitri.2 Sedangkan zakat mal atau zakat harta adalah bagian dari harta

kekayaan seseorang yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang

tertentu setelah dimiliki baik dari hasil perdagangan, peternakan, perindustrian,

profesi, dan pertanian dalam jangka waktu tertentu dan dalam jumlah tertentu

pula atau sudah memenuhi nishab.3

Zakat pertanian merupakan bagian dari zakat mal. Para ulama sepakat

bahwa hasil pertanian yang harus dizakati adalah gandum, padi-padian, kurma,

dan kismis. Zakat yang harus dikeluarkan adalah sebesar 10% jika diairi

dengan air hujan, 5% jika diairi dengan irigasi dan 7,5% apabila setengah

periode menggunakan air hujan dan setengahnya lagi menggunakan irigasi.

Jenis tanaman yang dikeluarkan adalah seluruh jenis tanaman. Karena di

Indonesia makanan pokoknya adalah beras (padi), maka nishab zakatnya

disetarakan dengan nishab dari padi yaitu 5 wasaqatau sepadan dengan 653 kg

gabah kering dan 520 kg dalam bentuk beras. Dalam pembayaran zakat

pertanian tidak harus menunggu masa haul, karena zakat pertanian dibayarkan

1 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah, Terj. Abdul Rosyad Shiddiq, (Jakarta Timur: Pustaka
Al-Kautsar, 2004), hlm. 504.

2 Hasbiyallah, Fikih, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008,) , hlm.41
3 Ahmad Saifudin, Fiqih Zakat, (Yogyakarta: DIVA Press  Anggota IKAPI, 2013), hlm. 16.
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setiap kali panen tiba. Jadi, jika dalam setahun petani berhasil panen sebanyak

2 kali maka zakat yang dikeluarkan sebanyak 2 kali pula.

Pelaksanaan zakat bukan sekedar amal kedermawanan tetapi juga

merupakan kewajiban. Oleh karena itu, zakat tidaklah seperti sholat, puasa, dan

ibadah haji yang pelaksanaannya diserahkan kepada masing-masing individu

tetapi juga disertai keterlibatan aktif dari para petugas yang amanah, jujur,

terbuka dan profesional yang disebut amil zakat.4

Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan Soko Duwet. Soko Duwet

merupakan sebuah kelurahan hasil penggabungan kelurahan Soko dan Duwet

yang terletak di Kecamatan Pekalongan Selatan dengan luas wilayah 256 ha

dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.946 KK yang mayoritas

masyarakatnya berprofesi sebagai petani sebanyak 150 orang dan sebagai

buruh tani sebanyak 494 orang.5 Luas lahan pertanian di wilayah Soko Duwet

yaitu 163 ha dimana lahan pertanian tersebut rata-rata ditanami padi dengan

hasil panen kurang lebih 3 sampai 7 ton per ha. Melihat luasnya lahan

pertanian yang berada di Kelurahan Soko Duwet, potensi zakat pertanian

cukup besar.

Selama ini, pengelolaan zakat di kelurahan Soko Duwet belum dikelola

dengan baik. Dalam kenyataannya, kesadaran para masyarakat Soko Duwet

terhadap pembayaran zakat pertanian masih sangat rendah. Di samping itu,

masih banyak masyarakat petani yang belum paham mengenai zakat pertanian.

Menurut tokoh agama di kelurahan Soko Duwet, zakat hanya dilakukan oleh

4 Didin Hafiduddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah, (Jakarta: Gema Insani, 2007), hlm.
242.

5 Monografi Kecamatan Pekalongan Selatan Tahun 2019.
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masyarakat petani secara sukarela dengan tidak memperhatikan syarat-syarat

yang telah ditetapkan oleh syari’at sehingga apa yang diharapkan oleh zakat itu

sendiri tidak tercapai.

Berikut data kelompok tani yang berada di Kelurahan Soko Duwet dan

data petani yang mengeluarkan zakat pertanian:6

Tabel 1.1
Kelompok Tani Kelurahan Soko Duwet

No Nama Kelompok Tani Jumlah

1. Tani Makmur 49 orang

2. Subur Makmur 15 orang

3. Sri Murni 15 orang

Jumlah 79 orang

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 3 kelompok tani yang

berada di kelurahan Soko Duwet. Namun tidak semua masyarakat petani yang

berada di kelurahan Soko Duwet tergabung dalam kelompok tani.

Tabel 1.2
Data Petani Kelurahan Soko Duwet yang Membayar Zakat

No Nama Luas Lahan Hasil Panen Besarnya Zakat

1. H. Ta’ali 2 Ha 7 Ton 2 Kuintal

2. H. Nasikhin 1 Ha 4 Ton 2 Kuintal

3. H. Musbihin 1 Ha 3 Ton 2 Kuintal

4. Hj. Khumaini 1,5 Ha 5 Ton 1 Kuintal

5. Hj. Mabruhah 1 Ha 4 Ton 1 Kuintal

6. Hj. Anisah 1 Ha 4 Ton 1 Kuintal

7. H. Fathurrohman 2 Ha 7 Ton 1 Kuintal

8. Idho’ul Mubham 2 Ha 7 Ton 1 Kuintal

6 M. Fauzan, Ketua Kelompok Tani “Tani Makmur”, wawancara pribadi, Soko Duwet, 19
November 2019.
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9. H. Ahmad Rubi 2 Ha 9 Ton 2 Kuintal

10. Mahfud Shidiq ¾ Ha 2 Ton 50 Kg

11. M. Fauzan 1,5 Ha 5 Ton 1 Kuintal

12. Danurip ¾ Ha 5 Ton 1 Kuintal

13. H. Tauhid 1,5 Ha 6 Ton 1 Kuintal

Sumber: Data Pengurus Masjid

Data-data di atas menunjukkan bahwa belum semua petani yang

tergabung di Kelompok Tani mengeluarkan zakat pertaniannya. Kemudian,

terlihat pula bahwa zakat yang mereka keluarkan belum sesuai dengan syariat

Islam. Selama ini mereka beranggapan bahwa berapapun jumlah zakat yang

mereka keluarkan sudah cukup untuk menggugurkan kewajiban mereka dalam

melaksanakan perintah Allah SWT dan mereka juga beranggapan bahwa

dengan mengeluarkan sedikit bagian tersebut sudah menggantikan zakat

sebagai bentuk rasa syukur mereka atas rezeki yang telah Allah curahkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih

lanjut mengenai pelaksanaan zakat pertanian dan pemahaman masyarakat

terhadap zakat pertanian dengan judul “Analisis Pelaksanaan Zakat

Pertanian (Studi Kasus Petani Padi di Kelurahan Soko Duwet Kecamatan

Pekalongan Selatan)”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan zakat pertanian di Kelurahan Soko Duwet?

2. Bagaimana kesesuaian pembayaran zakat pertanian di Kelurahan Soko

Duwet dengan ketentuan zakat pertanian menurut syariat Islam?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat pertanian di Kelurahan Soko Duwet.

2. Untuk mengetahui kesesuaian pembayaran zakat pertanian di Kelurahan

Soko Duwet denganketentuan zakat pertanian menurut syariat Islam.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan

di bidang penelitian sejenis dan sebagai pengembangan penelitian lebih

lanjut.

2. Bagi Masyarakat

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah

pengetahuan serta kesadaran bagi masyarakat, khususnya bagi para petani

padi yang telah memenuhi syarat. Dengan harapan terhindar dari dosa dan

adzab Allah yang sangat pedih.
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E. KERANGKA BERPIKIR

Dalam penelitian ini, masalah yang diangkat adalah bagaimana

pelaksanaan pembayaran zakat pertanian. Selanjutnya dapat digambarkan

kerangka pemikiran dari penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Berpikir

Gambar 1.1 menjelaskan bahwa untuk melakukan penelitian ini maka

perlu dilakukan tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut: pertama, mencari

data jumlah petani padi yang terdapat di Kelurahan Soko Duwet. Kedua,

mencari data-data (wawancara) yang berhubungan dengan pelaksanaan zakat

pertanian. Ketiga, menyimpulkan bagaimana kesesuaian petani dalam

melakukan pembayaran zakat pertanian dengan syariat Islam.

F. Sistematika Penulisan

Dalam  penyusunan skripsi ini harus dibuat secara sistematis, untuk

mempermudah penyusunannya serta memberikan gambaran yang lebih jelas

lagi mengenai bagian-bagian yang ada dalam skripsi ini. Berikut sistematika

penulisannya :

Petani Padi

Pelaksanaan zakat Pertanian

Kesesuaian Pembayaran Zakat Pertanian
dengan Syariat Islam
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BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan, manfaat penelitian, kerangka berpikir, dan sistematika

penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari landasan teori dan penelitian terdahulu yang

merupakan bagian untuk memaparkan teori yang berkaitan

dengan permasalahan yang diangkat yaitu tentang zakat hasil

pertanian.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tentang metode penelitian yang berisi

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,

sumber data, subyek dan obyek penelitian, metode pengumpulan

data, teknik keabsahan data, metode analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memaparkan tentang gambaran umum mengenai

objek penelitian yaitu Kelurahan Soko Duwet Kecamatan

Pekalongan Selatan, pelaksanaan zakat pertanian padi dan

kesesuaian pelaksanaan zakat pertanian dengan syariat Islam yang

dilakukan oleh petadi padi.
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BAB V : PENUTUP

Pada bagian penutup ini berisi kesimpulan dan saran dari semua

pembahasan yang ada di dalam skripsi ini dan bagian paling akhir

berupa lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data dan hasil penelitian serta analisis

pembahasan tentang pelaksanaan zakat pertanian di Kelurahan Soko Duwet,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

Dalam hal pelaksanaan zakat, para petani di Kelurahan Soko Duwet

sudah melaksanakan zakat pertanian meskipun tidak semuanya membayarkan

zakatnya setiap kali panen. Sebagian petani adayang membayarkan zakatnya

bersamaan dengan pelaksanaan zakat fitrah pada bulan Ramadhan. Adapun

besaran nishab yang digunakan dalam takaran pengeluaran zakat pertanian

adalah 10 kuintal (1000 kg). Dalam pengeluaran zakat pertanian, sebagian

petani menggunakan presentase 10% dan ada pula yang menggunakan

presentase 2,5%. Dalam hal pendistribusian zakat, mayoritas petani di

Kelurahan Soko Duwet ini lebih memilih untuk membagikannya secara

langsung kepada saudara-saudara dan tetangga sekitar.

Dengan melihat kenyataan pelaksanaan zakat pertanian di Kelurahan

Soko Duwet jika dibandingkan dengan ketentuan syariat Islam, masih terdapat

ketidaksesuaian dalampraktik yang dilakukan oleh petani. Besaran nishab yang

ditetapkan oleh petani sebesar 1000 kg sedangkan dalam syariat Islam adalah 5

wasaq atau setara dengan 520 kg. Hal lainnya mengenai presentase zakat dalam

syariat Islam adalah 5%, 10%, dan 7,5% berdasarkan sistem pengairan yang
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digunakan, namun para petani di Kelurahan tersebut belum mempraktikkan

sebagaimana mestinya.

B. Saran

1. Bagi tokoh masyarakat khususnya para Ustadz dan Kyai yang ada di

Kelurahan Soko Duwetdiharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada

para masyarakat tentang zakat, mulai dari persoalan kewajiban zakat

sampai dengan ketentuan-ketentuan zakatnya.

2. Perlunya membentuk lembaga khusus dan terpantau untuk menangani

masalah zakat, mulai dari penarikan zakat setiap musim panen tiba,

pengelolaan zakat, sampai pada penyaluran zakat.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

A. Tokoh Agama

1. Bagaimana pandangan Anda mengenai zakat pertanian?

2. Apakah para petani membayar zakat pertanian setiap kali panen?

3. Bagaimana cara petani membayarkan zakatnya? Apakah ada lembaga amil

zakat?

4. Apa yang menyebabkan petani enggan membayarkan zakatnya?

5. Menurut Anda apakah pengeluaran zakat di sini sudah sesuai dengan syariat

Islam?

B. PETANI

1. Siapa nama Anda?

2. Berapa usia Anda?

3. Apa pendidikan terakhir Anda?

4. Sudah berapa lama Anda berprofesi menjadi petani?

5. Apakah sawah yang Anda kelola milik sendiri?

6. Berapa luas sawah yang Anda miliki?

7. Bagaimana sistem pengairan sawah Anda?

8. Berapa kali Anda panen padi dalam setahun?

9. Berapa hasil padi yang didapat dalam setiap kali panen?

10. Apakah Anda mengetahui tentang zakat pertanian?

11. Apakah Anda sudah melaksanakan zakat?

12. Bagaimana sistem pembayaran zakat yang Anda lakukan? Melalui

lembaga zakat atau langsung kepada mustahiq?

13. Berapa banyakah zakat padi yang Anda keluarkan?

14. Dalam bentuk apa Anda memberikan zakat hasil pertanian?

15. Apakah Anda rutin bezakat pada setiap kali panen? Jika Anda tidak

mengeluarkan zakat, apa alasannya?

16. Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penerapan zakat

pertanian?

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



TRANSKIP WAWANCARA

A. Wawancara dengan Toko Agama

Data Informan

Nama: Ahmad Fauzan

Profesi: Tokoh Agama dan Ketua Kelompok Tani “Tani Makmur”.

1. Bagaimana pandangan Anda mengenai zakat pertanian?

Jawab: Menurut saya zakat pertanian itu kewajiban mbak. Kalau zakat

pertanian biasanya setiap panen harus mengeluarkan zakat ya kira-kira

sebesar 2,5%. Tetapi, sebagian besar masyarakat di sini mengeluarkan

zakatnya itu tidak memperhatikan besarnya kadar zakat, pokoknya yang

penting mengeluarkan sudah cukup.

2. Apakah para petani membayar zakat pertanian setiap kali panen?

Jawab: ya disini sebagian ada yang mengeluarkan sebagian ada yang tidak

mengeluarkan mba.

3. Bagaimana cara petani membayarkan zakatnya? Apakah ada lembaga amil

zakat? Ada yang membayarkannya sendiri atau langsung dalam bentuk

beras, ada juga yang melalui panitia masjid. kalau di wilayah Soko kan bisa

juga dikelola sama panitia di masjid, masjid Baitul Huda namanya. Yang

ngelola ya saya, Pak Kyai Ghozali sama Pak Ustad Abdul Wahab. Itu kan

ngumpulinnya setiap kali panen saja petugasnya itu datang ke rumah-rumah,

kadang-kadang di seluruh wilayah Soko dapatnya 2,5 Ton beras. Tapi ya

kebanyakan si pada membayar sendiri-sendiri, yang biasa dititipkan di

masjid itu hanya beberapa.

4. Apa yang menyebabkan petani enggan membayarkan zakatnya?

Jawab: sebenernya mereka itu tau tapi ya itu karena belum semuanya punya

kesadaran akan kewajiban mengeluarkan zakat dan belum tau tentang

aturan-aturannya.
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5. Menurut Anda apakah pengeluaran zakat di sini sudah sesuai dengan syariat

Islam?

Jawab : Belum sesuai dengan ketentuan syariat misalnya katakanlah dalam

1 Ha itu dikeluarkan cuman 1 kuintal, yang penting zakat gitu aja.
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B. Wawancara dengan Petani

Data Informan

Petani 1

1. Siapa nama Anda?

Jawab : Nama saya Bahaudin.

2. Berapa usia Anda?

Jawab : Usia saya 54 tahun.

3. Apa pendidikan terakhir Anda?

Jawab : Pendidikan terakhir SLTP.

4. Sudah berapa lama Anda berprofesi menjadi petani?

Jawab : Sejak tahun 2003 berarti sudah 17 tahun.

5. Apakah sawah yang Anda kelola milik sendiri?

Jawab : ada yang sewa, ada yang milik saya sendiri.

6. Berapa luas sawah yang Anda miliki?

Jawab : 5 Ha.

7. Bagaimana sistem pengairan sawah Anda?

Jawab : Pakai saluran irigasi murni mbak.

8. Berapa kali Anda panen padi dalam setahun?

Jawab : Rata-rata 2 kali dalam setahun.

9. Berapa hasil padi yang didapat dalam setiap kali panen?

Jawab : 24 ton mbak setiap kali panen.

10. Apakah Anda mengetahui tentang zakat pertanian?

Jawab :Yang saya ketahui tentang zakat pertanian itu kewajiban yang

harus dibayar sewaktu panen. Kalau nishabnya itu setahu saya kira-kira

setiap 10 kuintal harus dikeluarkan sebanyak 1 kuintal beras dan setahu

saya juga beda-beda berdasarkan pengairannya, jadi semisal pengairannya

itu pakai air hujan ya mungkin sesuai ukuran itu tapi kalau pengairannya

pakai air beli ya beda lagi tapi saya kurang tahu berapa-berapanya.

11. Apakah Anda sudah melaksanakan zakat?

Jawab :Saya sudah melaksanakan zakat mba.
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12. Bagaimana sistem pembayaran zakat yang Anda lakukan? Melalui

lembaga zakat atau langsung kepada mustahiq?

Jawab :Kalau saya si secara langsung, biasanya cuman tetangga sekitar

sini tok mbak mbaginya muter karena belum ada panitia khusus zakat

pertanian tidak seperti zakat fitrah kalau zakat pertanian atau zakat harta si

biasanya diurus pribadi.

13. Berapa banyakah zakat padi yang Anda keluarkan?

Jawab :Saya cuman pakai presentase tok mba 2,5%

14. Dalam bentuk apa Anda memberikan zakat hasil pertanian?

Jawab : beras langsung mbak.

15. Apakah Anda rutin berzakat pada setiap kali panen? Jika Anda tidak

mengeluarkan zakat, apa alasannya?

Jawab : ya saya berusaha untuk rutin mbak. Kalau tidak panen ya saya

tidak mengeluarkan zakat kalau panennya cuma sedikit juga saya tidak

mengeluarkan zakat.

16. Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penerapan zakat

pertanian?

Jawab : ya tidak ada sih mbak.
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Data Informan

Petani 2

1. Siapa nama Anda?

Jawab : Nama saya Hamid Yasin.

2. Berapa usia Anda?

Jawab : Usia saya 61 tahun.

3. Apa pendidikan terakhir Anda?

Jawab : SLTP mbak.

4. Sudah berapa lama Anda berprofesi menjadi petani?

Jawab : Ya kurang lebih sudah 10 tahun.

5. Apakah sawah yang Anda kelola milik sendiri?

Jawab : Iya milik saya sendiri.

6. Berapa luas sawah yang Anda miliki?

Jawab : 3 Ha

7. Bagaimana sistem pengairan sawah Anda?

Jawab : Pakai irigasi.

8. Berapa kali Anda panen padi dalam setahun?

Jawab : 2 kali mbak panennya.

9. Berapa hasil padi yang didapat dalam setiap kali panen?

Jawab : Kurang lebih 13 ton.

10. Apakah Anda mengetahui tentang zakat pertanian?

Jawab : Setahu saya zakat pertanian itu dikeluarkan setiap kali panen.

Kalau masalah ukurannya sih kira-kira 2,5%.

11. Apakah Anda sudah melaksanakan zakat?

Jawab : Alhamdulillah kalau saya pasti mengeluarkan mbak, tapi

kebanyakan para petani disini hanya melakukan zakat pertanian di bulan

puasa bersamaan dengan zakat fitrah karena ketidaktahuan petani disini

mengenai zakat pertanian.

12. Bagaimana sistem pembayaran zakat yang Anda lakukan? Melalui

lembaga zakat atau langsung kepada mustahiq?
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Jawab : Langsung kepada mustahiq mbak karena disini belum ada lembaga

secara resmi yang mengelola zakat pertanian.

13. Berapa banyakah zakat padi yang Anda keluarkan?

Jawab : 2,5% dari panen mbak.

14. Dalam bentuk apa Anda memberikan zakat hasil pertanian?

Jawab : Dalam bentuk beras langsung.

15. Apakah Anda rutin berzakat pada setiap kali panen? Jika Anda tidak

mengeluarkan zakat, apa alasannya?

Jawab : Mengeluarkan mbak kecuali kalau hasilnya sedikit.

16. Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penerapan zakat

pertanian?

Jawab : Tidak ada.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Data Informan

Petani 3

1. Siapa nama Anda?

Jawab : Nama saya Bapak Subhan.

2. Berapa usia Anda?

Jawab : Usia 54 tahun.

3. Apa pendidikan terakhir Anda?

Jawab :SMP mbak.

4. Sudah berapa lama Anda berprofesi menjadi petani?

Jawab : Saya sudah 10 tahun menjadi petani.

5. Apakah sawah yang Anda kelola milik sendiri?

Jawab : Milik sendiri.

6. Berapa luas sawah yang Anda miliki?

Jawab : kurang lebih 1 Ha.

7. Bagaimana sistem pengairan sawah Anda?

Jawab : Pakai irigasi.

8. Berapa kali Anda panen padi dalam setahun?

Jawab :Biasanya 2 kali panen dalam 1 tahun.

9. Berapa hasil padi yang didapat dalam setiap kali panen?

Jawab : 4 Ton.

10. Apakah Anda mengetahui tentang zakat pertanian?

Jawab : Yang namanya zakat pertanian itu kewajiban tapi

mengeluarkannya masih susah. Biasanya kalau semisal panennya itu 10

kuintal ya zakatnya 1 kuintal untuk cara yang semestinya tapi di wilayah

Soko duwet ini masih susah mbak untuk mengeluarkannya.

11. Apakah Anda sudah melaksanakan zakat?

Jawab : Sudah mbak, sehabis panen langsung saya keluarkan.

12. Bagaimana sistem pembayaran zakat yang Anda lakukan? Melalui

lembaga zakat atau langsung kepada mustahiq?

Jawab : Saya lebih milih mengeluarkan sendiri.
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13. Berapa banyakah zakat padi yang Anda keluarkan?

Jawab : kalau saya mengeluarkan sesuai perolehan mbak. Umpama saya

panennya 2 ton maka saya mengeluarkan 2 kuintal.

14. Dalam bentuk apa Anda memberikan zakat hasil pertanian?

Jawab : Dalam bentuk beras langsung.

15. Apakah Anda rutin berzakat pada setiap kali panen? Jika Anda tidak

mengeluarkan zakat, apa alasannya?

Jawab : Alhamdulilah rutin setiap kali panen langsung saya keluarkan.

Karena saya punya pegangan orang yang meninggalkan zakat itu sama saja

dengan meninggalkan zakat.

16. Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penerapan zakat

pertanian?

Jawab : Tidak ada kendala. Karena itu sudah kewajiban saya.
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Data Informan

Petani 4

1. Siapa nama Anda?

Jawab : Ahmad Fauzan biasa dipanggil Fauzan.

2. Berapa usia Anda?

Jawab :55 tahun.

3. Apa pendidikan terakhir Anda?

Jawab : SLTP.

4. Sudah berapa lama Anda berprofesimenjadi petani?

Jawab : Ya kurang lebih sudah 15 tahunan.

5. Apakah sawah yang Anda kelola milik sendiri?

Jawab : iya milik sendiri.

6. Berapa luas sawah yang Anda miliki?

Jawab : luasnya 1,5 Ha mbak.

7. Bagaimana sistem pengairan sawah Anda?

Jawab : pengairannya kadang pakai irigasi kadang pakai tadah hujan.

8. Berapa kali Anda panen padi dalam setahun?

Jawab : 2 kali dalam setahun.

9. Berapa hasil padi yang didapat dalam setiap kali panen?

Jawab :rata-rata disini itu panennya kurang lebih 5 sampai 7 ton perhektar.

10. Apakah Anda mengetahui tentang zakat pertanian?

Jawab :menurut saya si zakat pertanian biasanya setiap panen harus

mengeluarkan zakat ya kira-kira sebesar 2,5%. Tetapi, sebagian besar

masyarakat disini mengeluarkan zakatnya itu tidak memperhatikan

besarnya kadar zakat, pokoknya yang penting mengeluarkan sudah cukup.

11. Apakah Anda sudah melaksanakan zakat?

Jawab : iya sudah mbak.

12. Bagaimana sistem pembayaran zakat yang Anda lakukan? Melalui

lembaga zakat atau langsung kepada mustahiq?

Jawab : kalau saya biasanya dititipkan di masjid mbak, kan kalau setiap

panen itu ditarik per rumah.
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13. Berapa banyakah zakat padi yang Anda keluarkan?

Jawab : Pakai presentase sesuai perolehan mbak.

14. Dalam bentuk apa Anda memberikan zakat hasil pertanian?

Jawab : Dalam bentuk beras langsung kalau saya.

15. Apakah Anda rutin berzakat pada setiap kali panen? Jika Anda tidak

mengeluarkan zakat, apa alasannya?

Jawab : Iya rutin saya keluarkan setiap kali panen

16. Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penerapan zakat

pertanian?

Jawab : Tidak ada mbak.
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Data informan

Petani 5

1. Siapa nama Anda?

Jawab : Nama saya H. Ahmad Rubi.

2. Berapa usia Anda?

Jawab : 69 tahun.

3. Apa pendidikan terakhir Anda?

Jawab :Pendidikan terakhir ya SD mbak.

4. Sudah berapa lama Anda berprofesi menjadi petani?

Jawab : Sejak tahun 1982 mbak.

5. Apakah sawah yang Anda kelola milik sendiri?

Jawab : Sawah milik saya sendiri.

6. Berapa luas sawah yang Anda miliki?

Jawab : Luasnya 2 Ha.

7. Bagaimana sistem pengairan sawah Anda?

Jawab : Pakai saluran irigasi.

8. Berapa kali Anda panen padi dalam setahun?

Jawab : 2 kali dalam setahun.

9. Berapa hasil padi yang didapat dalam setiap kali panen?

Jawab : Kurang lebih 9 Ton

10. Apakah Anda mengetahui tentang zakat pertanian?

Jawab :Kalau saya sendiri kurang paham mbak aturan-aturannya,

pokoknya kalau panen ya saya mengeluarkan. Untuk ukurannya saya kira-

kira saja..

11. Apakah Anda sudah melaksanakan zakat?

Jawab : Sudah mbak saya mengeluarkan zakat setiap kali panen.

12. Bagaimana sistem pembayaran zakat yang Anda lakukan? Melalui

lembaga zakat atau langsung kepada mustahiq?

Jawab : Lewat panitia masjid.

13. Berapa banyakah zakat padi yang Anda keluarkan?

Jawab : Biasanya sih 2 kuintal tiap kali panen, ya dikira-kira saja.
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14. Dalam bentuk apa Anda memberikan zakat hasil pertanian?

Jawab : Dalam bentuk beras langsung biasanya.

15. Apakah Anda rutin berzakat pada setiap kali panen? Jika Anda tidak

mengeluarkan zakat, apa alasannya?

Jawab : iya mbak rutin setipa kali panen saya mengeluarkan.

16. Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penerapan zakat

pertanian?

Jawab : nggak ada mbak, pokoknya kalau ada pengumuman zakat tani ya

saya siap nanti diambil sama panitia.
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Data Informan

Petani 6

1. Siapa nama Anda?

Jawab : Nama saya Bapak Musbihin

2. Berapa usia Anda?

Jawab : 57 tahun

3. Apa pendidikan terakhir Anda?

Jawab : SMP

4. Sudah berapa lama Anda berprofesi menjadi petani?

Jawab : ya sejak kecil sudah jadi petani mengikuti orang tua.

5. Apakah sawah yang Anda kelola milik sendiri?

Jawab : iya milik sendiri.

6. Berapa luas sawah yang Anda miliki?

Jawab : 1 Ha

7. Bagaimana sistem pengairan sawah Anda?

Jawab : campuran mbak, irigasi sama tadah hujan.

8. Berapa kali Anda panen padi dalam setahun?

Jawab : 2 kali dalam setahun.

9. Berapa hasil padi yang didapat dalam setiap kali panen?

Jawab :

10. Apakah Anda mengetahui tentang zakat pertanian?

Jawab : Kalau menurut saya si seadanya panen itu dizakati berapa persen

seperti itu.

11. Apakah Anda sudah melaksanakan zakat?

Jawab :iya saya melaksanakannya.

12. Bagaimana sistem pembayaran zakat yang Anda lakukan? Melalui

lembaga zakat atau langsung kepada mustahiq?

Jawab : Lewat panitia masjid.

13. Berapa banyakah zakat padi yang Anda keluarkan?

Jawab : Kalau masalah ukurannya ya dikira-kira saja sesuai jumlah

panennya.
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14. Dalam bentuk apa Anda memberikan zakat hasil pertanian?

Jawab : Dalam bentuk beras.

15. Apakah Anda rutin berzakat pada setiap kali panen? Jika Anda tidak

mengeluarkan zakat, apa alasannya?

Jawab : Saya itu setiap kali panen alhamdulillah pasti mengeluarkan.

16. Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penerapan zakat

pertanian?

Jawab : Tidak ada.
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Data Informan

Petani 7

1. Siapa nama Anda?

Jawab : Nama saya Bapak H. Fauzi.

2. Berapa usia Anda?

Jawab : 74 tahun.

3. Apa pendidikan terakhir Anda?

Jawab : Tidak sekolah

4. Sudah berapa lama Anda bercocok tanam?

Jawab : ya sudah lama mulai tahun 1970.

5. Apakah sawah yang Anda kelola milik sendiri?

Jawab : Milik sendiri.

6. Berapa luas sawah yang Anda miliki?

Jawab : kurang lebih setengah hektar.

7. Bagaimana sistem pengairan sawah Anda?

Jawab : pakai irigasi.

8. Berapa kali Anda panen padi dalam setahun?

Jawab : 2 kali dalam setahun.

9. Berapa hasil padi yang didapat dalam setiap kali panen?

Jawab : 3,5 Ton.

10. Apakah Anda mengetahui tentang zakat pertanian?

Jawab : Jika kurang dari nishab yaitu 1 ton baru terkena 1 kuintal. Terus

apabila dikurangi biaya-biaya tertentu ya tidak terkena zakat.

11. Apakah Anda sudah melaksanakan zakat?

Jawab : sudah melaksanakan.

12. Bagaimana sistem pembayaran zakat yang Anda lakukan? Melalui

lembaga zakat atau langsung kepada mustahiq?

Jawab :Setiap kali zakat saya mengurus sendiri mbak, dibagikan ke

tetangga sekitar karena kan cuma sedikit.

13. Berapa banyakah zakat padi yang Anda keluarkan?
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Jawab : Tinggal dihitung dan dikalikan berapa persen gitu sesuai jumlah

panennya kalau mencapai nishab 1 ton. Kalau sedikit ya berarti tidak kena

zakat.

14. Dalam bentuk apa Anda memberikan zakat hasil pertanian?

Jawab : dalam bentuk beras langsung.

15. Apakah Anda rutin berzakat pada setiap kali panen? Jika Anda tidak

mengeluarkan zakat, apa alasannya?

Jawab : iya rutin kalau hasil panennya sudah mencapai nishab.

16. Apakah ada kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penerapan zakat

pertanian?

Jawab : Tidak ada kendala.
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Fauzan
selaku Tokoh Agama dan Ketua
Kelompok Tani “Tani Makmur”.

Wawancara dengan Bapak Bahaudin.

Wawancara dengan Bapak Ahmad
Rubi.

Wawancara dengan Bapak Subhan.

Wawancara dengan Bapak Musbihin. Wawancara dengan Bapak Fauzi.
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Area Persawahan di Kelurahan Soko Duwet
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